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ABSTRAK 
 

Serangan hama merupakan salah satu kendala yang dapat menurunkan produktivitas tanaman. Pada 
budidaya padi, walang sangit merupakan hama yang menyerang ketika bulir berada pada fase masak 
susu. Penggunaan insektisida sintetik yang memiliki tingkat racun tinggi, namun berdampak kurang 
baik bagi tanaman sehingga diperlukan adanya insektisida nabati yang lebih ramah lingkungan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi pelepah dan tempurung kelapa 
sebagai insektisida asap cair terhadap serangan walang sangit pada tanaman padi. Percobaan 
dilakukan menggunakan uji laboratorium dan uji lapang. Uji laboratorium dilakukan menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan yaitu P0 : kontrol (aquades), P1 : 
konsentrasi 7 mL/100 mL air, P2 : konsentrasi 12 mL/100 mL air, P3 : konsentrasi 17 mL/100 mL air, 
P4 : konsentrasi 22 mL/100 mL air, dan P5 : konsentrasi 27 mL/100 mL air. Adapun percobaan di 
lapang dilakukan dengan membandingkan penggunaan insektisida nabati dan sintetik. Hasil 
menunjukkan bahwa insektisida asap cair kombinasi pelepah dan tempurung kelapa memiliki tingkat 
toksisitas LC50 sebesar 12% dan LC95 sebesar 47% dengan hasil yang tidak signifikan dengan 
penggunaan insektisida sintetik pada semua parameter pengamatan. 
 
Kata kunci: Asap Cair, Kelapa, Pelepah, Tempurung, Walang Sangit 
 

ABSTRACT 
 

Pest attacks are one of the obstacles that can reduce plant productivity. In rice cultivation, walang 
sangit is a pest that attacks when the grains are in the milk ripening phase. The use of synthetic 
insecticides that have high levels of toxicity, but have a negative impact on plants so that vegetable 
insecticides that are more environmentally friendly are needed. This study aims to determine the 
effect of the combination of midrib and coconut shell as a liquid smoke insecticide on walang sangit 
attacks on rice plants. Experiments were carried out using laboratory tests and field tests. Laboratory 
tests were carried out using a complete randomized design (RAL) consisting of 6 treatments, namely 
P0: control (aquades), P1: concentration of 7 mL/100 mL of water, P2: concentration of 12 mL/100 mL 
of water, P3: concentration of 17 mL/100 mL of water, P4: concentration of 22 mL/100 mL of water, 
and P5: concentration of 27 mL/100 mL of water. The experiments in the field were carried out by 
comparing the use of vegetable and synthetic insecticides. The results showed that the liquid smoke 
insecticide combination of midrib and coconut shell had a toxicity level of LC50 of 12% and LC95 of 
47% with insignificant results with the use of synthetic insecticides on all observation parameters. 
 
Keywords: coconut, frond, liquid smoke, shell, walang sangit 
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PENDAHULUAN 
 

Tanaman padi (Oryza sativa) merupakan komoditas pangan utama bagi masyarakat 
Indonesia (Kantikowati & Yusdian, 2022). Saat ini, kebutuhan akan padi atau beras semakin 
meningkat seiring dengan adanya jumlah penduduk juga yang meningkat. Dalam proses budidaya 
tanaman salah satunya dalam tanaman padi, tidak akan jauh dari kendala yang terjadi baik faktor 
genetik tanaman maupun faktor lingkungan tempat budidaya. Salah satu kendala yang paling sering 
dialami oleh para petani adalah serangan organisme pengganggu tanaman (OPT). Serangan OPT 
seperti hama dan penyakit mampu menurunkan hasil produksi sehingga perlu dilakukan perbaikan 
produktivitas tanaman padi (Sudewi et al., 2020). Walang sangit merupakan salah satu hama yang 
menjadi penyebab turunnya produksi padi dengan serangannya yang mampu mengakibatkan 
kerusakan pada pada bulir padi sehingga bulir padi menjadi hampa (Sembiring et al., 2022). Hama ini 
umumnya ditemui pada areal lahan tanaman padi dengan jumlah populasi walang sangit 100.000 per 
hektar dapat menurunkan hasil panen sebanyak 25% (Zakiyah & Hoesain, 2015). Serangan hama 
walang sangit jika dibiarkan tanpa adanya pengendalian dapat mengakibatkan kegagalan panen. 

Serangan walang sangit dilakukan dengan cara menusuk bulir padi pada tahap fase masak 
susu yang masih dalam kondisi lunak kemudian menghisap cairan yang berada dalam bulir padi 
dengan stilet yang dimiliki sehingga bulir padi dalam kondisi tersebut akan menjadi hampa (kopong) 
atau cacat saat memasuki fase panen. Salah satu cara dalam pengendalian serangan hama walang 
sangit yaitu dengan aplikasi insektisida. Penggunaan insektisida berbahan alami dengan 
memanfaatkan bagian tanaman dapat dijadikan menjadi salah satu bahan alternatif dalam 
meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan dari penggunaan insektisida sintetik yang dapat 
dibuat dalam bentuk asap cair. Oleh karena itu, pemanfaatan dari penggunaan asap cair dapat 
diharapkan menjadi pilihan dan alternatif yang tepat dalam upaya pengendalian hama yang bersifat 
lebih ramah lingkungan (Sari et al., 2018). Isa et al., (2019) berpendapat bahwa senyawa yang 
terkandung dalam asap cair dapat bersifat racun atau toksik yang mampu menghambat metabolisme 
milik hama sasaran hingga menyebabkan kematian. Asap cair sendiri mempunyai kandungan fenol 
yang bersifat toksik serta bau yang menyengat sehingga dapat digunakan sebagai alternatif bahan 
pengendali hama tanaman dan memiliki keunggulan karena lebih ramah lingkungan karena sifat 
bahan alami yang mudah terurai dan dapat diperbaharui (Prawira et al., 2013). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi pelepah dan tempurung kelapa sebagai insektisida 
asap cair terhadap serangan walang sangit pada tanaman padi. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Tempat, Alat, dan Bahan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Perlindungan Tanaman, Laboratorium Biosains, 

dan areal persawahan Politeknik Negeri Jember, Kecamatan Sumbersari, kabupaten Jember dengan 
ketinggian 89 mdpl. Waktu penelitian yakni pada bulan Oktober 2022 hingga Januari 2023. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi roll meter, alat tulis, toples plastik, knapsack sprayer, kain 
kasa, timba, timbangan digital, tali rafia, pasak kayu, kamera, label, pipet, dan gelas ukur. Sedangkan 
bahan dalam penelitian ini yaitu padi varietas inpari 32, walang sangit, aquadest, insektisida asap cair 
pelepah dan tempurung kelapa, pupuk NPK, urea, dan insektisida sintetik berbahan aktif sipermetrin. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui 2 uji yaitu uji laboratorium dan uji lapang. Adapun uji 
laboratorium yang dilakukan meliputi: 
 
Uji GC-MS (Gas Cromatography and Mass Spectroscopy) 

Uji ini dilakukan dengan tujuan mengetahui kandungan senyawa pada asap cair dengan 
kombinasi pelepah dan tempurung kelapa. 
 
Uji Mortalitas 

Dalam uji mortalitas digunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 taraf perlakuan 
yakni konsentrasi asap cair dengan kombinasi pelepah dan tempurung kelapa yang diulang sebanyak 
3 kali sehingga diperoleh 18 unit percobaan. Adapun 6 taraf perlakuan konsentrasi asap cair yaitu: 
P0 : Kontrol (Aquades), P1 : Konsentrasi 7 mL/100 mL air, P2 : Konsentrasi 12 mL/100 mL air, P3 : 
Konsentrasi 17 mL/100 mL air, P4 : Konsentrasi 22 mL/100 mL air dan P5 : Konsentrasi 27 mL/100 
mL air 
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Cara aplikasi asap cair dalam uji ini dilakukan dengan metode celup yakni dengan 
mencelupkan malai padi dalam kondisi masak susu pada masing—masing konsentrasi perlakuan 
dalam waktu 10 detik kemudian ditepatkan pada toples yang berisi walang sangit kemudian ditutup 
dengan kasa dan diikat serta malai padi diganti setiap 2 hari sekali (Zhakaria, 2016). Pada setiap 
toples, jumlah walang sangit sebanyak 5 ekor dengan pengamatan kematian dilakukan pada interval 
24, 48, dan 72 jam setelah aplikasi insektisida (Listianti et al., 2019) 

 
Uji Toksisitas 

Uji toksisitas dilakukan dengan menggunakan Lethal Median Concentration 50 (LC50) yang 
berarti dosis tunggal dalam uji diasumsikan mampu mebunuh hama sasaran dengan kematian 
mencapai 50%. Selain itu juga digunakan LC95 yang berarti mampu membunuh hingga 95% hama 
sasaran. Hasil dari uji ini nantinya akan digunakan sebagai konsentrasi acuan di lapang dengan nilai 
LC 95 yang semakin rendah, maka tingkat toksisitas bahan nabati itu semakin tinggi (Lestari & 
Rahmanto, 2020). 

 
Uji Lapang 

Uji lapang dilaksanakan dengan tujuan mengkaji efektivitas asap cair dengan kombinasi 
pelepah dan tempurung kelapa dari hasil uji laboratorium. Uji ini dilakukan melalui metode 
membandingkan dua plot pada dua lahan tanaman padi dengan perlakuan insektisida yang berbeda 
menggunakan rancangan non parametrik. Kedua lahan yang digunakan untuk penelitian berukuran 
10 m x 10 m dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm. Plot 1 menggunakan aplikasi insektisida asap cair 
pelepah dan tempurung kelapa, sedangkan plot 2 disemprot dengan insektisida sintetik berbahan 
aktif sipermetrin dengan konsentrasi 2 mL/L. Perbandingan dilakukan dengan mengambil sampel 50 
menggunakan metode random sampling dengan pola zigzag. 

 
Pelaksanaan Penelitian 

Pembuatan Asap Cair Pelepah dan Tempurung Kelapa 
Insektisida asap cair dengan kombinasi pelepah dan tempurung kelapa dibuat melalui teknik 

pirolisis. Pelepah dan tempurung kelapa sawit yang sudah kering di potong menjadi beberapa bagian 
sepanjang 10 cm hingga sebanyak 50 kg yang kemudian dimasukkan ke dalam alat pirolisis. 

 
Aplikasi Perlakuan 
Aplikasi asap cair kombinasi pelepah dan tempurung kelapa dilakukan dengan konsentrasi 

paling efektif dan optimal menurut hasil uji laboraturium. Aplikasi dilakukan menggunakan knapsack 
sprayer dengan cara disemprotkan pada plot penelitian pada pagi hari dengan interval waktu aplikasi 
yaitu seminggu sekali. 

 
Pemanenan 
Pemanenan dilakukan keika  tanaman padi berumur 110 HST dengan kriteria panen yakni 

95% bulir padi dan daun bendera sudah menguning, tangkai menunduk, dan ketika bulir padi ditekan 
akan terasa keras dan berisi, kemudian bulir dipisahkan dari malainya. Hasil panen dipisahkan pada 
setiap perlakuan untuk mempermudah dalam memperoleh data hasil produksi. 

 
Parameter Pengamatan 

Dalam penelitian ini, parameter pengamatan meliputi: 
a. Toksisitas Insektisida Asap Cair 
b. Populasi hama walang sangit 
c. Intensitas serangan hama 
d. Berat gabah kering sawah per sampel 
e. Berat Gabah Bernas 

 
Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Paired Samples T 
Test (jika data normal dan homogen) atau uji non parametrik Mann-Whitney Test (jika data tidak 
normal dan tidak homogen). Untuk data lapang, dianalisis menggunakan ANOVA dengan uji lanjut 
menggunakan BNT dengan taraf 5%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

a Toksisitas Insektisida Asap Cair 
Hasil uji Gas Chromotography-Mass Spectrometry (GC-MS) dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa komponen senyawa yang terkandung dalam asap cair berbahan kombinasi 
pelepah dan tempurung kelapa menunjukkan bahwa senyawa dengan persentase tertinggi adalah 
fenol sebesar 16.61%. Berdasarkan pernyataan dari Santoso (2015), kandungan fenol yang terdapat 
dalam asap cair memiliki sifat antifedant dan asam organiknya bersifat repelan terhadap hama 
sasaran dapat berfungsi sebagai insektisida alami. Fenol memiliki sifat insektisidal dan toksik karena 
fenol bersifat kaustik yang berarti mampu merusak terhadap jaringan, jika ditelan oleh serangga maka 
dapat menyebabkan kerusakan dalam jaringan (Farida & Ratnasari, 2019). 

Terkait hasil uji toksisitas dengan LC50 dan LC95 yang dilakukan pada insektisida asap cair 
kombinasi pelepah dan tempurung kelapa dapat dilihat dalam tabel 1. 
 
Tabel 1. Toksisitas LC50 dan LC95 Insektisida Asap Cair Kombinasi Pelepah dan Tempurung Kelapa 

Terhadap Walang Sangit 

a ± GB b ± GB LC50 (SK 95%) (%) LC95 (SK 95%) (%) 

0,940±-0,801 0,801±0,710 
12 

(8–17) 
47 

(27–272) 

Keterangan: a = intersep; b = kemiringan regresi probit; GB = Galat Baku; SK = Selang 
Kepercayaan 

 
Berdasarkan tabel 1, toksisitas LC50 memiliki persentase sebesar 12% dan LC95 sebesar 

47%. Hasil ini kemudian digunakan sebagai acuan dalam menentukan konsentrasi aplikasi dilapang 
yaitu toksisitas LC95 dengan konsentrasi sebesar 47% untuk dibandingkan dengan konsentrasi 
insektisida sintetik berbahan aktif sipermetrin. Berdasarkan pernyataan Lina et al., (2010), 
konsentrasi insentisida yang lebih tinggi mampu meningkatkan sifat antifeedant atau penghambat 
makanan yang terkandung dalam insektisida yang diaplikasikan. Efek racun atau toksik pada 
senyawa yang terkandung selaras dengan tingginya konsentrasi aplikasi. Semakin tinggi konsentrasi 
insektisida yang diaplikasikan, semakin tinggi pula tingkat mortalitas dan efek racun sehingga potensi 
hama sasarn terbunuh juga akan semakin tinggi (Safirah et al., 2016). Hasil penelitian yang dilakukan 
Gama et al., (2021) menunjukkan bahwa asap cair dari tempurung kelapa mampu dijadikan sebagai 
insektsida pengendali hama walang sangit pada tanaman padi dengan 1,50% yang memberikan 80% 
presentase kematian dan 68,88% aktivitas antifeedant. 

 
Populasi Hama 

Hasil pengamatan pada populasi hama walang sangit setelah aplikasi insektisida pada 
masing-masing perlakuan dalam 9–12 MST dapat dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Populasi Walang Sangit Pasca Aplikasi Insektisida 

Perlakuan 9 MST 10 MST 11 MST 12 MST 

Asap Cair 0,89 a 0,86 a 0,80 a 0,72 a 

Sipermetrin 0,91 a 0,88 a 0,81 a 0,75 a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata menurut uji Mann-Whitney (p>0,05%) 

 
Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa populasi hama walang sangit pada perlakuan asap 

cair dan insektisida sipermetrin menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata, hal ini memberikan 
asumsi bahwa tingkat efektifitas dari penggunaan kedua insektisida yang diaplikasikan relatif sama 
dalam mengendalikan populasi walang sangit sehingga aplikasi asap cair pelepah dan tempurung 
kelapa dapat dijadikan alternatif pengendalian walang sangit sebagai pengganti insektisida sintetik 
berbahan sipermetrin karena mampu mengendalikan laju populasi walang sangit. Hasil ini diduga 
karena kandungan fenol yang terdapat dalam insektisida asap cair kombinasi pelepah dan tempurung 
kelapa yang bersifat antifeedant atau penghambat nafsu makan bagi hama sasaran. Menurut 
Santoso (2015), asap cair yang memiliki bau menyengat dan kurang sedap kurang disenangi oleh 
walang sangit sehingga mampu menjadi repelan bagi hama sasaran (walang sangit). 
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Intensitas Serangan 
Hasil pengamatan pada intensitas serangan walang sangit setelah aplikasi insektisida pada 

masing-masing perlakuan dalam 9–12 MST dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Intensitas Serangan Walang Sangit 

Perlakuan 9 MST 10 MST 11 MST 12 MST 

Asap Cair 4,78 a 3,84 a 3,05 a 2,52 a 

Sipermetrin 5,48 a 4,82 a 4,15 a 3,24 a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata menurut uji Mann-Whitney (p>0,05%) 

Berdasarkan tabel 3, perlakuan insektisida asap cair kombinasi pelepah dan tempurung 
kelapa serta insektisida sintetik sipermetrin menunjukkan hasil berbeda tidak nyata. Hal ini 
diasumsikan terdapat relasi antara intensitas serangan dan populasi hama yang menyerang. Hal ini 
diperkuat dengan pendapat Kaparang et al., (2011) yang menyatakan bahwa kepadatan populasi 
hama selaras dengan intensitas serangan, semakin tinggi populasi hama maka semakin tinggi pula 
intensitas serangannya. Hama mampu mengalami resistensi apabila aplikasi insektisida dilakukan 
secara berkala (Julaily et al., 2013). Selain itu, insektisida nabati yang mudah terdegredasi jika 
terkena sinar matahari juga menjadi salah satu alasan mengapa penggunaan asap cair kombinasi 
pelepah dan tempurung kelapa terlihat kurang efektif (Idris, 2016). Salah satu langkah yang dapat 
dilakukan untuk menjaga agar tingkat racun dalam aplikasi insektisida adalah aplikasi dilakukan pada 
pagi atau sore hari. 
 
Berat Gabah Kering Sawah per Sampel 

Hasil panen berupa parameter berat gabah kering sawah per sampel ditunjukkan pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Berat Gabah Kering Sawah per Sampel Pada Perlakuan Insektisida 

Perlakuan Berat Gabah Kering Sawah per Sampel (g) 

Asap Cair Pelapah dan Tempurung Kelapa 46,68 a 

Insektisida Sipermetrin 42,26 a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata menurut uji Paired Sampel T Test (p>0,05%) 

 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa berat gabah kering sawah per sampel pada 

perlakuan insektisida asap cair kombinasi pelepah dan tempurung kelapa lebih tinggi sebesar 46,68 g 
namun berbeda tidak nyata dibandingkan dengan perlakuan insektisida sipermetrin. Hasil ini 
diperkirakan karena adanya pengaruh dari intensitas serangan hama walang sangit dimana hasil 
panen berbanding terbalik dengan intensitas serangan hama. Intensitas serangan terhadap bulir padi 
yang semakin tinggi akan menurunkan hasil atau dalam kata lain meningkatkan potensi kehilangan 
hasil panen. Hal ini juga diperkuat dengan hasil penelitian Zakiyah & Hoesain (2015) yang 
menjelaskan bahwa hasil panen padi sangat dipengaruhi oleh serangan walang sangit. Selain karena 
pengaruh intensitas serangan hama,  terdapat faktor lain diluar perlakuan yang turut mempengaruhi 
berat gabah kering sawah yakni jumlah malai produktif yang dihasilkan. Hasil panen memiliki kaitan 
yang erat dengan jumlah malai produktif. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah malai 
produktif seperti air dan unsur hara berperan penting dalam fase pembungaan dan pengisian bulir 
(Sajuri & Darjanto, 2017). 

 
Berat Gabah Bernas 

Hasil panen selanjutnya berupa parameter berat gabah bernas ditunjukkan pada tabel 5. 
 
Tabel 5. Berat Gabah Bernas Pada Perlakuan Insektisida 

Perlakuan Berat Gabah Bernas (g) 

Asap Cair Pelapah dan Tempurung Kelapa 62,73 a 

Insektisida Sipermetrin 60,42 a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata menurut uji Mann Whitney (p>0,05%) 
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Berdasarkan tabel 5, berat gabah bernas pada perlakuan insektisida asap cair kombinasi pelepah 
dan tempurung kelapa menunjukkan hasil lebih tinggi sebesar 62,73 g dan berbeda tidak nyata 
dengan insektisida sintetik berbahan aktif sipermetrin. Perbedaan ini diduga akibat pengaruh adanya 
intensitas serangan hama walang sangit dimana hal tersebut erat kaitannya dengan hasil panen 
salah satunya pada parameter berat gabah bernas padi. Menurut Baehaki (2015), terdapat hubungan 
antara intensitas serangan dengan hasil panen tanaman padi, semakin tinggi kerusakan pada 
tanaman padi yang diakibatkan serangan hama, maka semakin tinggi pula penurunan hasil panen. 
Hal ini juga didukung faktor lain yakni ketersediaan air, pupuk, kelembaban lingkungan, dan lain 
sebagainya. 

 
KESIMPULAN 

 
Insektisida asap cair dengan kombinasi pelepah dan tempurung kelapa memiliki tingkat 

toksisitas yang relatif sama dengan insektisida sintetik berbahan kimia sipermetrin dengan tingkat 
toksisitas LC50 sebesar 12% dan LC95 sebesar 47%. Hasil populasi hama walang sangit, intensitas 
serangan, berat gabah kering sawah per sampel, dan berat gabah bernas antara perlakuan 
insektisida nabati asap cair kombinasi pelepah dan tempurung kelapa serta insektisida sintetik 
berbahan aktif sipermetrin juga menunjukkan hasil yang tidak signifikan sehingga penggunaan 
insektisida nabati asap cair kombinasi pelepah dan tempurung kelapa dapat menjadi alternatif 
pengganti dalam mengendalikan walang sangit. 
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